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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan pada PTP 

Ciater, penulis dapat menarik simpulan bahwa: 

1. Pengklasifikasian kos produksi di PTP Ciater dibagi menjadi dua bagian yaitu 

kos bahan baku langsung dan kos manufaktur tidak langsung. Sedangkan kos 

tenaga kerja tidak langsung tidak diklasifikasikan karena tidak dapat ditelusuri. 

2. Pembuatan formulir penerimaan bahan baku, formulir penjualan bahan baku, 

dan formulir bahan baku yang diproduksi dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi kos bahan baku dengan lebih baik. 

3. Pengalokasian kos manufaktur tidak langsung menggunakan dasar produk jadi 

yang dianggarkan yang dianggap sebagai ukuran terbaik bagaimana suatu 

pekerjaan menggunakan seluruh sumber daya overhead manufaktur. 

4. Penyajian kos produksi di PTP Ciater dengan menggunakan  kartu kos 

pekerjaan (job cost sheet)  yang dapat membantu manajemen dalam  

perencanaan, pengendalian, pengarahan, dan keputusan yang baik serta dalam 

menetapkan laba yang diinginkan, mengevaluasi ketepatan kos taksiran dengan 

kos sesungguhnya, mengajukan proposal tender, membandingkan pekerjaan yang 

sedang berjalan dengan  pekerjaan serupa yang pernah dikerjakan untuk evaluasi 

kinerja pegawai dan efisiensi, membandingkan kualitas, dan sebagainya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, terdapat 

keterbatasan penelitian yaitu penelitian ini hanya sebatas perhitungan kos produksi 

yang disajikan dalam kartu kos pekerjaan guna membantu manajemen dalam  

perencanaan, pengendalian, pengarahan, dan keputusan yang baik. Penyajian 

infomasi secara akurat tidak dilakukan karena dalam pengalokasian kos manufaktur 

tidak langsung menggunakan single overhead rates yaitu produk jadi. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah penulis uraikan sebelumnya, penulis mencoba 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat. Adapun saran 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. PTP Ciater sebaiknya membuat kartu kos pekerjaan (job order sheet) dalam 

menghasilkan laporan kos produksi karena kartu kos pekerjaan dapat membantu 

manajemen dalam  perencanaan, pengendalian, pengarahan, dan keputusan yang  

baik, dalam menetapkan laba yang diinginkan, mengevaluasi ketepatan kos 

taksiran dengan kos sesungguhnya, mengajukan proposal tender, 

membandingkan pekerjaan yang sedang berjalan dengan  pekerjaan serupa yang 

pernah dikerjakan untuk evaluasi kinerja pegawai dan efisiensi, membandingkan 

kualitas, dan sebagainya. 

2. PTP Ciater sebaiknya lebih teliti dalam pengakuan kos pembelian dari kebun 

seinduk, karena kos tersebut tidak ikut dijumlahkan dalam pembelian hasil 

tanaman. Sebaiknya kos pembelian dari kebun seinduk ikut dijumlahkan karena 

akan menambah kos bahan baku. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti mengharapkan pembahasan ini dapat 

menggunakan metode penghitungan kos produksi yang lebih cocok dibandingkan 

dengan metode job order costing. Sebagai contoh, metode hybrid costing atau 

metode lainnya yang cocok dengan kriteria PTP Ciater. Hal ini dikarenakan PTP 

Ciater menggunakan bahan baku yang berbeda dan sistem produksi yang sama 

pada setiap pekerjaannya. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti mengharapkan pembahasan ini 

menggunakan multiple overhead rates dalam pengalokasian kos manufaktur 

tidak langsung dan activity based costing (kos berbasis aktivitas) agar informasi 

kos produksi yang dihasilkan tidak menyesatkan manajemen dalam pengambilan 

keputusan. 


